
184 
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Bentuk Narasi Tren Marriage Is Scary di Media Sosial 
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B. Dokumentasi Wawancara 
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C. Pedoman Wawancara 

1. Apa yang Anda ketahui tentang tren “Marriage is Scary” yang berkembang 

di media sosial? 

2. Bagaimana pandangan Anda mengenai fenomena “Marriage is Scary” yang 

sering dibahas di media sosial saat ini? Mungkin dari segi positif dan 

negatifnya. 

3. Menurut anda dalam tren marriage is scary itu dalam merepresentasikan 

pernikahan itu seperti apa 

4. Apakah Anda mengikuti atau terpengaruh oleh tren “Marriage is Scary” di 

media sosial? Jika iya, bagaimana pengaruhnya terhadap pandangan Anda 

tentang pernikahan? 

5. Apakah pandangan tersebut mempengaruhi keputusan Anda terkait kesiapan 

untuk menikah di masa depan? Mengapa? 

6. Apa yang menurut Anda menjadi faktor utama dalam keputusan seseorang 

untuk menikah, mengingat pengaruh media sosial yang semakin besar? Atau 

ada faktor lain yang menyebabkan anda dalam mempertimbangkan dan 

mempersiapkan pernikahan, seperti finansial, pandangan masyarakat menikah 

harus di usia-usia tertentu atau bahkan besar jumlah mahar juga dijadikan 

faktor lainnya 
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